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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan proses analisis, maka peneliti 

mendapatkan hasil pola komunikasi pengasuh terhadap santri 

penghafal Al-Qur’an Pondok Pesantren Abdurrahman Al-Fatah Kota 

Bengkulu, yang mana hasil tersebut peneliti simpulkan dalam poin-

poin berikut ini: 

1. Pola komunikasi primer yang menggunakan lambang komunikasi 

verbal dan non verbal yang dilakukan pengasuh terhadap santri 

penghafal Al-Qur’an diyakini paling efektif dalam proses 

membinaan santri dalam menghafalan Al-Qur’an, karena pola 

komunikasi primer dapat menciptakan kedekatan antara 

pengasuh dan santri sehingga santri dengan mudah mengerti dan 

memahami apa yang disampaikan. Pola komunikasi sekunder juga 

digunakan oleh pengasuh dalam proses membina santri dalam 

menghafalan karena pada pola ini komunikasi berjalan lancar 

karena didukung oleh media sebagai alat untuk menyampaikan 

pesan. Adapun media yang digunakan dalam proses pembinaan 

hafalan Al-Qur’an yaitu kitab suci Al-Qur’an. Pola komunikasi 

linear merupakan suatu proses komunikasi yang biasa terjadi pada 

komunikasi tatap muka hal ini sejalan dengan pola komunikasi 

primer dan merupakan komunikasi yang juga efektif digunakan 

dalam membina dantri menghafalan. Pola selanjunya yaitu pola 

komunikasi sirkular, dalam proses ini menimbulkan umpan balik 
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yang membentuk proses interaksi santri dan pengasuh. 

Komunikasi sangat penting diterapkan karena dengan penerapan 

pola komunikasi santri mampu menerima apa yang disampaikan 

oleh pembimbing hafalan dalam membina santri menghafalan. 

Sehingga hafalan Al-Qur’an dapat berjalan sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan.  

2. Faktor pendukung meliputi pola komunikasi pengasuh terhadap 

santri menghapal Al-Qur’an (a) Pengelompokan berdasarkan 

kemampuan santri dalam menghafal (b) Motivasi pengasuh (c) 

pemberian penghargaan (d) faktor lingkungan (e) kemampuan 

berkomunikasi. Faktor penghambat pola komunikasi pengasuh 

dalam membina santri menghafalan Al-Qur’an meliputi: (a) 

tingkat kemalasan pada santri (b) santri tidak fokus dalam 

menghafal (c) motivasi dan semangat kurang dalam menghafal.  

 

B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan yang telah dibuat peneliti, maka 

pada bagian ini peneliti memberikan saran dan mudah-mudahan bisa 

bermanfaat sebagai berikut:  

1. Pondok Pesantren hendaknya banyak mensosialisasikan Program 

unggul dan wajibnya terutama dalam bidang tahfidz, agar 

santrinya bertambah lagi dan semakin banyak penghafal Al-Qur’an 

di muka bumi ini. 

2. Hendaknya pengasuh santri ditambah, karena pengasuh santri 

masih terbilang sangat sedikit, agar pelaksanaan pembinaan 

hafalan Al-Qur’an lebih efektif lagi.  
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3. Adanya pola komunikasi yang diuraikan dalam penelitian ini, 

sehingga membuat pada pembimbing dalam membina santri 

menghafal Al-Qur’an diharapkan menggunakan pola komunikasi 

yang baik dengan kondisi yang ada sehingga tercipta seorang 

hafidz yang unggul dan penelitian ini menjadi bekal yang berguna.  

4. Kepada teman-tema khususnya mahasiswa-mahasiswi serta para 

pembaca, penulis berharap agar penelitian ini dapat membantu 

teman-teman atau para pembaca dalam melakukan penelitian 

lebih lanjut. 
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